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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian-uraian teori, hasil penelitian, pengujian hipotesis, dan 

pembahasan pada bab IV, maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Perkembangan profitabilitas yang diukur dengan menggunakan rasio 

Earning Per Share (EPS) pada perusahaan farmasi yang terdaftar di BEI 

selama periode tahun 2004 sampai dengan tahun 2008 mengalami 

kecenderungan meningkat. Hal ini disebabkan karena laba bersih yang 

dihasilkan setiap perusahaan mengalami peningkatan tiap tahunnya. 

2. Perkembangan harga saham pada perusahaan farmasi yang terdaftar di BEI 

selama periode tahun 2004 sampai dengan tahun 2008 mengalami 

kecenderungan meningkat. Hal ini disebabkan karena jumlah permintaan 

akan saham perusahaan mengalami peningkatan tiap tahunnya. 

3. Terdapat pengaruh yang positif antara Earning Per Share (EPS) dengan  

harga saham. Hal ini menandakan bahwa bahwa setiap kenaikan Earning 

Per Share maka akan diikuti oleh kenaikan harga saham, begitupun 

sebaliknya penurunan Earning Per Share akan diikuti oleh penurunan 

harga saham. Harga saham dipengaruhi oleh Earning Per share (EPS) 

sebesar 83,6% dan sisanya sebesar 16,4% dipengaruhi oleh faktor lain 

diluar EPS. 
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5.2 Rekomendasi 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dibuat, maka saran yang dapat penulis 

ajukan adalah: 

1. Perusahaan Farmasi yang terdaftar di BEI harus berusaha untuk meningkatkan 

nilai Earning Per Share (EPS) setiap tahunnya. Hal ini juga akan berdampak 

kepada semakin membaiknya harga saham perusahaan, karena meningkatnya 

kepercayaan investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan. Untuk 

meningkatkan EPS, maka perusahaan harus meningkatkan laba bersih setiap 

tahunnya. 

2. Agar dapat mempertahankan nilai EPS dan EPS setiap tahunnya meningkat, 

maka perusahaan harus melakukan suatu kebijakan. Kebijakan yang harus 

dilakukan oleh perusahaan yaitu kebijakan dalam penggunaan dan 

penyimpanan cadangan. Cadangan disini diperlukan agar dapat 

mempertahankan nilai EPS, sehingga nilai EPS tidak akan mengalami 

penurunan. Jika nilai EPS tinggi maka sebagian disimpan untuk cadangan, 

sehingga pada saat nilai EPS menurun maka bisa menggunakan dari cadangan 

tersebut. Jadi nilai EPS terus bertahan dan tidak mengalami penurunan. 

 


